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B Latar Beiakang Pengkajlan Ke-

a,

jahatan Komputer

Komputer sebagai -produk tek-
nologi tinggi dimanfaatkan
untiik kemajuan bangsa dan ne-
gara, tetapi dapat juga mempu-
nyai dampak negatif Karena
disalahgunakan untuk maksud-
maksud negatif.

Dalam Era komputer ini periu
difahami hal yang terkait antara
teknologi komputer dengan per-
kembangan informasi dan ko-
munikasi yang semakin meluas
dewasa ini, di mana ketiganya
saling melengkapi. Maka perlu
difahami akibat-akibatnya yang
timbul baik yang bersifat positif,
maupun terutama yang negatif,

Terhadap akibat negatif dari
kemajuan teknologi komputer
mengarah ke bentuk kejahatan
perlu difahami oleh para pene-
gak hukum terutama mendalami
pengertian-pengertian dan is-
tilah-istilah teknis yang berperan
dalam kasus-kasus kejahatan
komputer.

*) Penulis adalah Pok Ahli PTIK, Jakanta.

Bentuk kejahatan komputer yang

 terjadi di Bank, untuk menanga-

i secara tuntas ada 3 macam ter-
kait yang perlu berperan dalam
kasus-kasus kejahatan dengan

__komputer yaitu; 1. subjek terdiri
(dari operator, pfogrammer, ana-
lisis, konsultan, nasabah dan

cashier; 2. modus Operandi, me-
liputi teknik-teknik, cara-cara
merubah program, dan meng-
hapus serta menyadap data yang
sebenarnya ; 3. obyek meliputi
individu, kelompok lembaga
finansial, alat-alat dan pasal-
pasal KUHP atau Undang-
undang lainnya.

Permasalzhan Yang Diperkirakan
Meliputi :

(1

@

Bagaimanausahadanupayayang
dilakukan sehingga dipercleh
kesatuan berfikir dan pendapat,
terutama bagi yang ikut berperan
dalam Kkasus-kasus kejahatan.

Bagaimana upaya melakukan
pencegahan, pengawasan dan
pengamanan terhadap dampak
negatif itu,

Sebagai data awal kejahatan

komputer digambarkan seperti di
bawah ini :




Data Awal- Ke;ahatan Komputer

No.! Periode Jumlah : Jumlah T _.:":Bahi.'c.ISas.afé}i .. ST
“Perkara | Kerugian Pemerintah Swasta Asing
1. iosartos3 | 15 | 5.357.066.000 4 7 4
2. [1983/1984] 7162440556 4 1 3
3. |108an1985| 4 | 178v.4e0463|. 2 S I
o |1985r0860 7. _'_.:2l90487 s 0 2 U PR
5. [198si087| 12 | 15175.000000) 1 % AN
6 |1987/1988) 19 | 3083780000 2 g A
7 |1083n989| 46 | 12150451566 2 2. o=

Sumber : DON. B. PARKER

Kasus Kegahatan Ekonomx Yang
Ada Kaitannya Dengan ?enyalah
gunaan Komputer »/

5 Fenomena Ke;ahatan Ekonom!
(1) Penggelapan oleh mampulator
dengan Komputer
(2) Spmnase Komputer, pembaj akan

‘soft-ware ‘dan pencunan teknO«_
logi tinggi _ :
(3) Sabhotase Komfﬁuter o
(4) Pencurian dari }asa-JasafServmes

(5) Pemﬂlkan yang tidak sah atas
sistem .(data-processing)

‘Kejahatan Komputer Atau Ke-
jahatan Yang Berkaitan Dengan
Komputer dzrumuskan sebagzn be-
rﬂ(ut

ngkahlaku yangudaksah tidak
etis, atau tidak resmi/autorized,
melibatkan proses data secara oto-
matis dan/atan penyiaran/pengiriman
data,

Penggelapan.. Olah Mampulamr
Dengan Komputer '

Dalam kasus pengge]apan deng-
an kompuier banyak. sistem H_u};u_m
Pidana menghadapi kesulitan dalam

‘memnerapkan perundang-undangan

pidana 'yang tradisionil. Menurut
definisi perundang-undangan menge-
nai -pencurian, dan mencuri barang
diamanatkan dalam banyak sxstem
hukum seperti, Jerman, Luxembu_rg,
atan Jepang memerlukan pelaku
kejahatan, mengambil item/benda
atau milik orang lain. Dalam banyak
negara peraturan Undang-Undang
juga -menyebabkan kesulitan sejauh
manipulasi “Cash Dispencers”™ (pem-
bebasan uang kontan). Definisi me-
nurut perundang-undangan mengenal
penggelapan dalam kebanyakan sis-
tem hukum seperti di Denmark,
Finlandia, Jerman, Yunani, Italia,
Jepang, Luxemburg, Norwegia, Swedia

© dan Swiss, mengharuskan seseorang



yang tertipu Penetapan Undang-
Undang mengenax pemalsuan di ke-
banyakan negara seperti di- Belgia,
Perancis, Belanda, Finlandia,
Jerman, Italia, Luxemburg dan Swiss
melakukan sesuatu hal yang dapat
dilihat dan dibaca, dari pernyataan
(statement yang tercantum dalam
dokumen). Dan oleh karena itu tidak

dapat meliputi penyimpanan daia .
elektroniki Secara konsekwen oleh

sebab itu banyak sistem hukum Barat
menghadapi kesulitan dan mencari
pemecahan agar menghindari mem-
perluas perkataan/perumusan dalam
peraturan perundangan yang ada.
Undang-Undang baru yang melxpuu
penipuan oleh komputer yang telah
dilaksanakan itu di Swedia dengan
“Data-Act” tahun1973. Amerika
Serikat Extensive State Legislation
dimulai tahun 1974. Undang-Undang
Pemilikan Uang Palsu dan Penipuan
oleh komputer dan penyalah gunaan
tahun 1984. Di Inggris Undang-
Undang mengenai pemalsuan’ Uang
dan ‘pencurian dalam tahun 1981, Di
Kanada perubahan/Amandemen Pe-
raturan Pidana pada tahun 1985.
Bills/Peraturan dan Proposal peru-
bahan mengenai penipuan komputer
itu dewasa ini didiskusikan khusus-
nya di Australia, Austria, Finlandia,
Perancis, Jerman, Jepang, Norwegia,
Portugal, Swedia dan Swiss. -
Spionase Komputer Pembajakan
Program Dan Meng-Copy Chips

Menimbang peliputan pidana
dan perdata dari spionase komputer

suatu pendekatan sistematis hukum
harus membedakan 3 aspek :

a} _-.Perimdungan mutu semua data
disimpan dalarn komputer

“b) Perlindungan tambahan: untuk

- program komputer
.} . Perlindungan khusus
k{)mputer CHIES

Perlmdungaa Data Umum Baiam
Slstem Komputer :

..untuk

Jlka informasi dzpemleh dengan
mengambﬂ kepunyaan orang lain
berupa carierre informasi jasmam
(seperti daftar dokumen/paper, tape
atau disc) peraturan perundang-
undangan mengenai ini yang klasﬂ{
tentang pencurian, pencurian wari-
san, penggelapan, tidak menimbul-
kan suatu persoalan ‘khusus-di dalam
semua sistem Undang-Undang 'di -
negeri Barat. Akan ietapi meskipun
demikian, kemampuan mengenai
memproses data dan sistem komuni-
kasi untuk mengcopy/menyalin data
secara cepat, tidak kentara dan se-
ring melalui fasilitas komunikasij te-
lah menggantikan, kebanyakan pen-
curian dari pembawa informasi tra-
ditional dengan perbuatan menyalin
informasi ke dalam peralatan data.
Oleh karena itu timbul pertanyaan
mengenai apa perluasan iercapainya
fecara murni mengenai informasi
pribadi dapat atan harus mencakup
penetapan perlindungan Undang-
Undang ini, Dalam banyak hukum di
negara-negara seperti Jerman dan
Italia, seorang itu enggan untuk
memperlakukan Penetapan-Penetap-



an Undang-Undang traditional fer-

hadap: pencurian: dan. penggeaap%

{warisan). kepada ahgimx{m dari.
informasi secars. tidak sah, oleh.
ka;en.',& perundang- nmangan/hhkum.
pada umumnya memperiakukan.me- -

ngambil milik pribadi/jasmani. de-

ngan mak;sud/mjﬁaﬁ secara tetap me- -
ngambil sesuzin yang befnargd dazu :

korbazmya w,
M@mhuaﬁ :

- Perangkat prinsip-prinsip penga-
manan dapat digunakan uniuk me-

ngevaluasi -berbagai -alternatif . pm_

nanganan/cara-cara pengamanap

(1 Mengumngx risiko.

Setiap “cara pengamanan yang di-
usulkanfdlsarankan harus’ dzavaluas;
dengan dasar berhasxl guna ‘dalam

mengurangr risiko dari anuaman'

yang dnemukanld.tketahuz ~

2y Fembeayaan dan perencanaan
dari- penampilan . setiap .cara peng-
amanan yang diusulkan harus dieva-
luasi berdasarkan pembeayaan yang
akan dilibatkan untuk menerapkan,
menggunakan dan memeliharanya.
Juga penurunan dari penampilan
orang-orang atau . fungsi yang diha-
langi oleh pengamanan harus diper-
hitungkan/diperhatikan,

(3) ‘Tidak adanya kepercayaan ter-
hadap rahasia vang direncanakan/
dikonstruksikan,

Langkah-langkah Pengamanan

1. Dari segi teknis.
a) Buatiah perencanaan ter-

‘@mpuié'?a?«ﬁﬁ?hﬁ Aman:?

Jlebihdahulu mengenai sisiem

yang zkan dxt@za@kap Bagian

mana ¢ e:m}u yang bisa dicoba

< dikomputerisasi dengan risiko

“kegagalan ‘minimal.

' b) Buatlah perencandan yang

- “matang ‘uptik ménghadapi

~hal-hal'yang tak dzmgm%:au,

- ‘misalnys’ kegagalan perang-
"kz_t {is:eras dan }una,k)

. @an manajemen perusahaau/
msta'lsz
a) -.-Perszap};an ODEraton: secars
matang, sehingga mereka
tidak canggung uniuk meng-
gunakan komputef
b) Persiapkan operator yang
" dapat-dipercaya dan” meini-
- likid ketehnan yzmg cukup
tinggi
c) Pc_r_sl_apkan ‘jenjang pemakaz
‘dengan hak-hak yang ‘jelas
- untuk menghindari penyaiahn
gunaan }'omputer ¥,

2]

Kendalz Yang Dzhampa Dalam 4
Penyndfkan Dan Penuntutan Ter-
hadap Behk Kompute,

A. Penerapan Hukum P;c";ana
Materiil ataun Substantif

1) Perbedaan penafsiran ten-
tang jenis delik yang harus
diterapkan terhadap perbuat-
an mengotak-atik (meng-
acess) komputer atau alat
yang diotomatisasikan untuk
mendapatkan keuntungan
secara melawan hukum atau
perbuatan menggelapkan



" data atau program komputer
atau ‘data informasi.
Sejumiah delik dikemuka-
kan dalam halini antara lain
pencurian, penggelapan,
penipuan, korupsi (ini khu-
sus di Indonesia mungkin
- jugadi Malaysia) bahkan per-
‘buatan mengotak-atik atau
- mengaccess kompuier untuk
" memperoleh rahasia  negara
atau militer di Indonesia
- dapat digolongkan sebagai
delik mata-mata yang ter-
masuk subversi di Indonesia.

2) Bagi perbuatan yang belum
tersedia rumusan deliknya baik
di dalam KUHP maupun di luar
KUHP seperti memasukkan
virus ke komputer, mendengar
{menguping) pembicaraan me-
lahui alat-bantu (alat yang di-
otomatisasikan) tanpa izin dan
secbagainya.

Lebih sulit lagi karena Hukum
Pidana yang dianui ¢i Indonesia
(sumber Belanda) melarang penera-
pag analogi, berbeda misainya deng-
an KUHP RRC yang boleh menerap-
kan analogi, artinya diambil rumus-
an delik vang paling dekat dengan
perbuatan yang dilakukan.

Penerapan Hukum Pidana Formal
{Acara)

Karena delik vang menyanglkut
komputer itu sangat sulit dibukiikan,
maka beberapa masalah vang timbul
seprii “penyitaan, perampasanbarang-

barang bukii” dan sebagainya. Apa--
kah data informasi program kom--
puter dapat dipandang sebagai benda
sehingga dapat disita dan sebagai-
nya. Apakah data program dapat
dipandang sama dengan tulisan”
sehingga gapat diajikan sebagai ‘alat
bukti tulisan menurut Pasal 184
KUHAP. D

Studi Kasus Kejahatan Kem;iuié'r"
Dalam Kegiatan Perbankan -

Penggunaan kompuier dalam
perbankan telah meningkatkan
kecepatan, ketepatan pelayanan dan
kegiatan pembukuan seria efisiensi
kerja. Keterlibaian manusia yang
mengerjakan proses pembukuan te-
Iah banyak dikurangi, sehingga
fakior-fakior kesalahan manusia
dalam proses kerja pun dapat ditekan
seminimal mungkin. Namup demi-
kian timbul masalah lain yaitu be-
Tapa sangat fergantungnya faktor
keamanan proses pembukuan pada
secdikit manusia yang mengpasai ra-
hasia kode pengaman komputer, baik
yang berupa “USER ID” maupun “Pass-
Word”. Dengan kata lain bila orang-
orang tersebut mempunyai itikad
tidak baik atau kurang berhati-hati
dalam memegang rahasia jabatan,
sangat besar kemungkinan terjadi-
nya manipulasi pembukuan keuang-
an Bank yang dapat berakibat keru-
gian besar dan sulit terdeteksi dalam
waktu vang singkat.

Objek Xejahatan

Objek kejahatan dapat berupa
Bank atau MNasabah Bank. Berupa




Bank apabﬂa dana dam pos pos
pembukuan bank, d;tempatkan se-
cara melawan hak dalam posmx vang
dapai diambil Oleh pelaku kejahatan
atau kexompoz«: pelaku’ %«;ejahatan Dan
demak_mn_pula ‘halnyar-dengan na-
sabah Bank; meskipun setelah: me-
lalui klaim-perdata -oleh ‘nasabah
dapat saja - akhirnya kembah -pihak
. Bapk harus: bertanggung jawab .atas
}cerugian yang ’ambul

‘Subjek Kejshatan

Pelaku kejahatan komputer di
daiam perbankan secara ieoritis
sangai banyak . kemungkinannya
dapat dilakukan oleh orang . luar,
orang ‘dalam ataupun gabungan. dari
keduanya, Dari perkara-perkara yang
sudah ditangani, sampai saat:ini se-
karang hanya. dijumpai -dua kelom-
pok saja dari tiga yang secara teoter-
tis dapat melakukan kejahatan ter-
sebut di atas, Pelaku terbanyak ada-
lah orang da}am yang pada u‘numnya

berstatus petngas pelaksana pem- .

bukuan yang baik secara sengaja
maupun tidak sengaja berhasil me-

ngetahui rahasia pimpinannya yang’

berwenang. Xemudian menyalah-
gunakannya untuk kepentingan pri-
badi, ' :

Modps Operandi

Modus Operandi para pelaku
tindak pidana datam bidang komputer
ini secara umum adalah berupa
manipulasi pembukuan yang dapat
dijelaskan sebagai berikut

a) Pembukaan sisiem Ps_nga_man-
a_n R B

Sisiem pembukuan keuangan
dengan komputer selalu dilindungi
dengan szstamlpengaman bermpa
“UBER- ID” dan “Password”. Tujuan
sistem pengaman ini adalah, agar
supaya-‘hanva pe}abat yang berwe-
nang “saja yang dapat melakukan

‘perintah-perintah ‘penting ‘pada ‘sis-

tem pembukuan komputer: Dalam
hal pelaku kejahatan bukan penjahat
yang berwenang itu sendiri, maka pi-
hak ‘pelakukejahatan perlu menge-
tahui “USER ID” dan “Password” yang
dipakai oleh si pejabat tersebut. Dari
kasus yang pernah ‘ditangani pem-
bukaan sistem pengaman ini dike-
tahui dilakukan-oleh para tersangka
dcngan cara cara sebagal nenkut :

1) Curi pandang yaitu si pelaku
~ memperhatikan layar momtor
komputer. atau ketukan tangan si
pejabat yang. hechnang pada
“Key-Board” komputer, ketika si
pejabat. membuka sistemn peng-
aman sehingga diketahui oleh-
nya “USER ID” dan “Password”
yang digunakan,

2Y Kelalaian Pejabai, yaitu karena
pejabai sedang sibuk, secara
sadar memerintahkan pada ba-
wahannya untuk membulka §is-
tem pengaman, dengan memberi
tahu “USER ID” dan “Password”,
Ada pula suafu Bank vang Iupa
merubah “USER ID dan “Pass-
word” yang dipakai untuk 1atihan
penggunaan komputer sehingga



berlaku terus ketika kompuier
‘sudah 5’?510?6!&31 secara se-
sunggubnya di dalam Bank

) "-Masmﬁan data '

-.1} Ke daiam komwaer di-
. masukkan data yang .tada

benar, berupa seloran-setoran

.- fiktifbagirekening-rekening

. lerientu gfav pos-pos keuang-

.an yangtelah- dzsiaplcan oleh-_

Covpelakus oo
2y Selan}utnya dxbuat panmah

.. kepada kompuier {periniah

.- tidak sah) untuk mentransfer
-dana dari rekening fikiif atap

 pos-pos keuangan iersebut

_Ppada 1) ke rekening seorang

di bank lain yang telah di-

- siapkan sebelumnya sebagai
-fekening penampungan hasil
kejahatan. Cara ini biasa-
nya dilaksanakan pada
Bank-Bank dengan sistem

' komputer bank-bank yang
telah berhubungan/access
dengan sistem komputer
bank-bank lain baik dalam
suatu negara ataupun antar
negara, Pada bank-bank
dengan sistem komputer
yang belum berhubugan/ac-
cess, biasanya dilakukan
sebagai berikut

Setelah dana masuk dalam
rekening-rekening tertentu di bank
tersebut, dana dipindah bukukan ke
rekening penampungan di Bank iain
dengan cara menyetor cek atau bilyet
Giro di Bank lain tersebut, atau ada

pula yang ditarik tunal di kantorkan-
EOE cabang zaﬁ dam ca‘mn“f y;’mg
sama. '

Dzm mamn «:i.; aias dapai d_im&
nah bebempa modus operanci -

1} Melakukan transfer dana dari Pos

keuangan ierfente dalam pem-

bukuan Bank, langsung ke reke-

- DINZ IPEnAmpUngan,  yang telaly

- disiapkan.di ‘Bank lain.. =

2) Melakukan “transfer percana

dari Pos keuangan tertentu dalam

pembukuan Bank ke rekcmﬁg

nasabah tertentu, yang telah gi-

siapkan oleh tersangka di Bank

yang sama unfuk kemudian di-
pindahbukukan ke Bapk lain,

3) Melakukan penyetoran fiKuif

kedalam rekening-rekening- ter-

tentu di Bank yang sama, untik

kemudian ditarik ke kantor-kan-

tor Cabang Ia.m dan Bank yang

sama, -

Kesemuanya dﬁakukan setelah
tersangka mempemieh “USER ID
dan “Password” dengan cara seperti
tersebut dalam huruf a) '

Dafiar Kasus-kasus Kejahatan
Komputer '

I Kasus BRI cabang Jogyakarta
15 September 1982, kebobolan
Rp. 845.000.000,00

II. Kasus BRI Tangarong KALTIM
akhir tahun 1985, kerugian Rp.
137.000.000,00 (Tabanas fiktif)

{II. Kasus BNI 1946 cabang
Matraman, kerugian Rp. 50
Milyard, teriangkap tahun 1965




i"W
-1. .

Kasus BNI Cabang New York_‘
. ‘.?anggal 31 i}esember 1986 ke-
rugian US $ 18 732 5(}0 (+ 25_'

' '_'_"viz}yard rupxah)

VI

-;ﬁ.;Kasus pencur;an uang ch Bank

"Kasus pencunan uang di ‘Bank
-"Cabang Amerika tanggal 23 Mei"
71972 keruglan US $ 2000 oleh’ '

5 Programmer

VL

: Q.Penggclapaa uang denga.n meng—
“gunakan Termmal Komputer ta-

~-hun 1973, pada Bank Union Sa~_

. ving di New-York, kerugzan US$
1.500.000..

VHIL Penggeiapan meialul pmgram

.pada tahun 1975 Modus. Ope-

e randi dengan mgnamb&hg_an
.. beberapa: angkg.__ p_ac__ig ‘program
... kompuier.. - v, — sy

ix.

Penggelapan secara’ ker;a sama
di sebuah Bank di New-York.
Membuat float palsu antara dua
bank selama 4 tahun, kerugian

~US$ 900.000 Modus “Opérandi

" dengan menggelapkan dan me-

rubah catatan Deposit ‘serta me-

~malsukan. program Komputer.

“Pencurian melalui program di

sebuah ‘Bank ‘. seorang. mem-
program dengan - membuka
rekening koran RC di mana ia
bekeria. Secara bebas mengam-
biil uang, setelah membuat Pro-
gram meng-ignore overdraft
pada RC nya melebihi dana yang
dimiliki di Bank tersebut.

KI

‘Pencurian olel seorang operator

-'pad“a sebuah bank di New 'Y earsy

- USA, -caranya memanipulasi

““Saving Account balance sebesar

'-‘='_-US$ 126. OOO/Mampulasz data

XIL.

.Mengumpuikan dan an gka angka

yang telah dibuang, Seorang Pro-
. _grammer d1 sebuah Ban USA

_gan ' bunga

"".:.meng}ulang.l;:.an angka, 4 -angka

terakhir di belakang “koma.
Kemudian membuka RCrdengan

.nama palsu. Berhasil menggaet
. US$ 10.000. Modus denvan mcm—
. buat program. khusus. -

XHI Wire-Fraud Case. Konsultan

komputer dari.Security - Pacific

- Bankdi Los Angeles- mempela—
-+ jari EFT (Elektronik Funds Trans-

~fer);berhasilmentransiz rbeberapa

iransaction ‘selama § :hari

~ke RC miliknya sendiri se-besar
“USE-8.000.000. 4di Irving Treast

Company New-York.

X1V. Pencurian dengan menguna-

- kan MCR Code. Seorang nasa-

bah Boston Bank LUSA mendis-
tribusikan setumpukkan “Bank
Deposit Slip” yang ‘telah diberi

“dengan-nomor code “Account”

dari‘RC yang ia miliki di Bank
tersebut. Dalam prosessing Bank
tersebut hanya dipergunakan
MICR Code. Dengan ini pelaku
dapat menggaet nang sebesar

“USE 50.000.

®V.Kasus di Bank simpan 'pinjam

Mew-York. Seorang kasir super-
visor pada Bank simpan pinjam



mempunyai kebiasaan berjudi,

. .memilih -accouni.yang. secara
. teratur bunga diambil 3 bulan se-
- kali, 4 kali setahun baru melihat
- account. Tiaphari memakm sistem

- komputer untuk membuat korek-
si suatu account tertentu sebesar
US$ 54,000, Mampuiasx _“Smt—
N fchmg Deposﬁ:o Account” selama
"3 tahun’ mend pa{ __ dana US$
21500 000 e

-Peﬁuiun

Dan uramn “terdahulu maka
dapat dxam’ml keszmpulan sebagai
berikut : l\rienghadapl permasalahan
yang diperkirakan untuk selanjutnya
mempeéroleh- kesatuan berfikir: dan
pendapat, terutama bagi para pelaku
vang terlibat. dalam kasus-kasus
kejahatan. Untuk itu telah -diadakan
forum LUKAKARYA mengenai
pengkajian tentang kejabatan kom-
puter dalam bulan'Nopembre 1991

Daftar Pustaka

H.W.X. Kaspersen, Kejahatan Kom-
~ puter Dan Hukum ‘Pidana.
Doa.B,Paz’kér, Kejahatan Komputer,

Hendrata B.S. EIT, Manajemen Dan
Teknik- Pengamanan- Kom-
puterisasi Perusahaan.

Ir. Styo Budi Utemo, Perlindungan
Data.

Dr. Andi Hamzah, 5.H., Penuntutan
Perkara Kejahatan Komputer.

di PTIE Jakarta. Dari kajian-kajian
itu dapat ditemukan kasus- kasus
yang -dihadapi da.iam dekade ‘abad
20, Selanjutnya d_ni:_mjauk pera;a_gkav;
hukum (Pidana), apakah sudah dapat
memenum ‘cara-Cara penanggulang-
annya,’ "'Segi pengamanan (“Internal
Security” pun harus diciptakan/di-
usahakan dalam, rangka pencegahan
kejahatan-yang-telah menelan- ke~
rugian juiaan rumah Sebagal peieng~
kap untuk memperoieh fakta fakia
di lapangan ‘disajikan’ stadi kasus
yang sekahgus menjelaskan menge-
nat, obveg: kejahatan, subyek kejahat-
an dan tak dilupakan modus operandi
yanﬂ khas dalam kejahatan komputer
lm . 5 .

Mudah mudahan ‘uraian yang
smgkat ini dapat memberikan gam-
baran mengenai kejahatan dengan
teknologi tinggi ini. Semoga berman-
faat bagi yang berkepeniingan.

Barul Kifli, $.H., Pengaruh Kejahat-
an Komputer Terhadap Perban-
kan Di Indonesia,

Drs. Susetic Pramusinte, Latar
Belakang Gagasan Pengkajian
Kejahatan Komputer.

Drs. M. Soewardja, Studi Kasus
Kejahatan Komputer Dalam Per-
bankan.






